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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Masalah pendidikan adalah merupakan masalah yang berhubungan
langsung dengan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan merupakan
usaha dari manusia dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya
dalam membimbing, melatih, mengajar dan menanamkan nilai-nilai serta
dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar nantinya menjadi
manusia yang sadar dan bertanggungjawab akan tugas-tugas hidupnya
sebagai  manusia, sesuai dengan sifat hakekat dan ciri-ciri
kemanusiaannya.' Jadi pendidikan sangatlah kuat kedudukannya didalam
pengaruh pertumbuhan dan perkembangan jiwa manusia. Manusia akan
dapat menyesuaikan terhadap lingkungannya bila manusia tersebut
memiliki pondasi keilmuan dan wawasan yang cukup. Tanpa adanya
pondasi keilmuan dan wawasan yang cukup maka yang terjadi adalah
sebuah penindasan dan pergeseran zaman oleh orangorang yang bodoh.
Dalam menjalankan kehidupannya manusia minimal harus menguasai
tentang bakat dan minat yang dimilikinya, sehingga dengan demikian
manusia akan mampu memilih jenis tugas yang harus ia emban dengan
baik. Kehidupan manusia akan lebih berarti bila dalam perjalanan

hidupnya selalu diisi dengan sebuah keberanian dan rasa optimisme
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yang positif untuk selalu giat menyelesaikan setiap tugas yang ia
emban. Oleh karena itu sangatlah jelas bahwa pendidikan adalah hal
yang sangat penting bagi setiap sendi kehidupan.

Dengan demikian, pendidikan yang dijadikan salah satu alat untuk
membentuk pribadi manusia sangatlah perlu dimasuki tentang
pengetahuan kedisiplinan, karena kedisiplinan sangatlah perlu ditanamkan
disetiap pribadi manusia. Manusia akan selalu bisa mengendalikan dan
mengontrol apa yang akan dilaksanakannya hanya dengan melalui
kehidupan yang teratur dan disiplin. Pentingnya pendidikan kedisiplinan,
itu disebabkan karena manusia tanpa hidup dengan teratur dan disiplin
maka hidupnya akan merugi. Seperti yang dijelaskan didalam Al-Qur’an
pada surat Al-‘Ashr yang isi pokoknya yaitu “Bahwa semua manusia
berada dalam keadaan merugi apabila dia tidak mengisi waktunya dengan
perbuatan-perbuatan baik”. Kandungan surat tersebut telah  jelas
menerangkan bahwa setiap waktu harus dimanfaatkan dengan baik dan
diisi dengan pekerjaan yang baik pula. Kita semua telah mengerti dan
mengetahui bahwa sesuatu kebaikan yang datangnya terlambat akan sia-sia
adanya, contohnya pekerjaan yang sangat mulia yaitu sholat fardlu lima
waktu, sholat fardlu lima waktu yang dikerjakan terlambat dari waktu
yang telah ditentukan maka akan sia-sia. Oleh karena itu kita sebagai
manusia harus menjunjung tinggi dan menghargai waktu.

Pendidikan agama Islam bertugas mempertahankan, menanamkan, dan

mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islami yang



bersumber dari kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist. Pendidikan agama Islam
secara optimal harus mampu mendidik peserta didik agar mempunyai
kedewasaan atau kematangan dalam beriman, bertagwa serta mengamalkan
hasil pendidikan yang diperoleh sehingga menjadi pemikir sekaligus
pengamat ajaran Islam dengan adanya perkembangan zaman.?

Bila umat Islam benar-benar menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup, niscaya umat Islam akan maju, cerdas dan sejahtera lahir dan batin.
Sebaliknya jika umat Islam jauh dari Al-Qur’an, maka kemunduranlah yang
akan dialami. Karena Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah SWT bagi
kaum muslimin merupakan pedoman hidup yang dapat membawa kepada
kehidupan yang baik di dunia dan akhirat.

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan (diwahyukan)
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril, yang
merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara mutawtir, yang ditulis di
mushaf, dan membacanya adalah ibadah.® Membaca dalam aneka maknanya
adalah syarat pertama dan utama pengembangan ilmu dan teknologi serta
syarat utama membangun peradaban.*

Al-Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk bagi umat muslim di
dunia, maka dari itu kita sebagai umat muslim dianjurkan untuk belajar dan
memahami isi Al-Qur’an dengan baik. Selain itu, kita dianjurkan untuk

menghafalkan Al-Qur’an. Adapun keutamaan-keutamaan menhafal Al-
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Qur’an antara lain: hati seseorang muslim tidak kosong dari sesuatu bagian
dari kitab Allah SWT, memperoleh penghormatan dari Rasulullah SAW,
penghafal Al-Qur’an akan memakai mahkota kehormatan, dapat
membahagiakan kedua orang tua sebab orang tua memiliki anak penghafal
Al-Qur’an memperoleh pahala khusus, akan menempati tingkatan yang
tinggi di surga Allah SWT, memperoleh penghormatan dari manusia,
disayang Rasulullah SAW, dapat memberi syafa’at kepada keluarga,
merupakan bekal-bekal yang terbaik. Seperti firman Allah SWT tentang

mempelajari Al-Qur’an sebagai berikut dalam surat Al-Bagarah 1-5:
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Artinya: Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan
sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka
yang beriman kepada kitab (4l Qur’an) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta

mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang



tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-

orang yang beruntung.’

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa disiplin adalah sesuatu hal
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, oleh karena itu dengan
berdasar pada beberapa pemikiran diatas, maka penulis terdorong untuk
mengamati dan mengkaji lebih jauh tentang “Peningkatan Kemampuan
Hafalan Al-Qur’an dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SD Islam dan

Tahfidz Baitul Qur’an Mangunsari Kedungwaru Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka
penulis dapat menentukan fokus penelitian, antara lain:
1. Bagaimana strategi sorogan dalam pembelajaran tahfidzul qur’an di
SDIT Baitul Qur’an Mangunsari Kedungwaru Tulungagung?
2. Bagaimana strategi setoran dalam pembelajaran tahfidzul qur’an di
SDIT Baitul Qur’an Mangunsari Kedungwaru tulungagung?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi sorogan dan
setoran dalam pembelajaran tahfidzul qur’an di SDIT Baitul Qur’an

Mangunsari Kedungwaru Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan strategi sorogan dalam pembelajaran tahfidzul qur’an

di SDIT Baitul Qur’an Mangunsari Kedungwaru Tulungagung.
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2. Untuk menjelaskan strategi setoran dalam pembelajaran tahfidzul qur’an
di SDIT Mangunsari Kedungwaru Tulungagung.

3. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat strategi sorogan
dan setoran dalam pembelajaran tahfidzul qur’an di SDIT Mangunsari

Kedungwaru Tulungagung.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan
memperkaya khazanah ilmiah terutama mengenai strategi sorogan dan

setoran dalam pembelajaran tahfidzul qur’an.

2. Praktis
Adapun kegunaan dari penelitian ini secara praktis adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam penyusunan karya
tulis dan sekaligus sebagai sumbangan pemikiran dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
b. Lembaga Pendidikan (sekolah)
sebagai tolak ukur untuk mengetahui secara efisien tentang penerapan

strategi pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan kualitas



tahfidzul Qur’an yang telah diterapkan dalam proses belajar mengajar
Al-Qur’an sehingga menjadi lebih baik dimasa mendatang.

c. Bagi guru/pendidik
sebagai acuan untuk menjalankan tugas dan kewajiban sebagai
seorang pendidik yang profesional.

d. Bagi murid/peserta didik
diharapkan mampu membantu pendidik dalam evaluasi dan
peningkatan mutu melalui komunikasi yang efektif dengan pendidik.

e. Bagi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) IAIN Tulungagung
dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang
strategi  pengembangan  kedisiplinan  dalam  meningkatkan
pembelajaran tahfidzul qur’an. Sebagai bahan masukan bagi lembaga
pendidikan khususnya di SD Islam & Tahfidz Baitul Qur’an.

f. Bagi peneliti lain
penelitian ini diharapkan mampu menggugah semangat peneliti lain
untuk berperan dalam memajukan dunia Pendidikan Agama slam

dengan mengadakan penelitian lebih lanjut.

E. Penegasan Istilah
Agar terdapat persamaan persepsi terhadap maksud judul skripsi ini, yaitu

“Peningkatan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an dalam Pembelajaran Tahfidzul



Qur’an Di SD Islam Dan Tahfidz Baitul Qur’an Mangunsari Kedungwaru

Tulungagung”, maka perlu kiranya peneliti memberikan penegasan istilah,

sebagai berikut:

a. Penegasan Konseptual

1.

Peningkatan berarti kemajuan. Secara umum peningkatan merupakan

upaya untuk menambah derajat, tingkat dan kualitas maupun kuantitas.

. Kemampuan adalah bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan

suatu kegiatan secara fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir.

. Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir

(sasaran).

Metode Sorogan adalah sistem pengajian atau hafalan Al-Qur’an secara
individual di mana seorang santri berhadapan dengan seorang guru,
terjadi interaksi saling mengenal diantaranya.

Metode Setoran hafalan adalah sistem pengajian atau al-qur’an dengan

cara menyetorkan hafalannya kepada guru.

. Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar.®

. Tahfidz berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang dari

bahasa arab hafidza — yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu

selalu ingat dan sedikit lupa.’

. Al-Qur’an Artinya adalah kalamullah (firman Allah) yang mengandung

mu’jizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian Muhammmad), yang

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), hal. 377
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diturunkan kepada nabi dan Rasul terakhir yang tertulis di dalam mushaf-
mushaf yang disampaikan kepada kita secara mutawatir yang dianggap
sebagai ibadah membacanya, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan
ditutup dengan surat An-Nas. Lebih jelas disebutkan Al-Qur’an adalah
kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Nabi Muhammad SAW
untuk menjadi pedoman hidup bagi manusia.®
b. Penegasan Operasional
Jadi peningkatan kemampuan hafalan adalah sarana yang digunakan untuk
mencapai tujuan akhir (sasaran) untuk meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konseptual dan moral sesuai kebutuhan melalui pendidikan dan latihan
perubahan tingkah laku yang teratur dalam menjalankan tugas-tugasnya atau
pekerjaannya, yang tidak melanggar sebuah aturan yang telah disepakati

bersama.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penyusunan penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu:

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, maka
pembahasan dibagi menjadi lima bab. Uraian masing-masing bab ini disusun
sebagai berikut:

Bagian Awal, terdiri dari : Halaman sampul depan, Halaman judul,
Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Motto, Persembahan, Kata

Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Lampiran, dan Abstrak.

® Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Quran. (Bandung : PT Pustaaka Setia, 1997),
hal. 11.



10

Bagian Inti, terdiri dari

BAB I : merupakan bab pendahuluan yang berfungsi sebagai
pengantar informasi peneliti yang terdiri dari: (a) Latar Belakang Masalah,
(b) Fokus Penelitian, (c) Tujuan Penelitian, (d) Batasan Penelitian, (e)
Kegunaan Penelitian, (f) Penegasan Istilah, (g) Sistematika Penulisan
Skripsi.

BAB Il : Kajian Teori terdiri dari: (a) Kajian fokus pertama, yaitu
pengertian strategi sorogan, pengertian strategi setoran, serta faktor
pendukung dan penghambat strategi sorogan dan setoran dalam
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Di SD Islam Dan Tahfidz Baitul Qur’an
Mangunsari Kedungwaru Tulungagung, (b) hasil penelitian yang relevan.
BAB llI . berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari: (a) Pendekatan dan jenis penelitian, (b) Lokasi
Penelitian, (c) Kehadiran Peneliti, (d) Sumber Data, (e) Teknik
pengumpulan data, (f) Teknik analisis data, (g) Pengecekan Keabsahan
data, (h) Tahap-tahap Penelitian.

BAB IV : Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) Paparan data, (b)
Temuan Penelitian, (c) Pembahasan.

BAB V : Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan, (b) Saran

Bagian Akhir, terdiri dari: (a) Daftar Rujukan, (b) Lampiran-lampiran,

(c)Surat Pernyataan keaslian, (d) Daftar riwayat.



